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A. PET{EGASAN TSTIT,AH

Dalam mempersepsikan suatu masalah kadang kala teqadi salah pengertian

dan kekeliruan pemahaman sehingga rnenirnbulkan kerancuan dalam penafsiran.

Begttu pula dalam memahami judul skipsi ini. Oleh karena itp untuk

menghindari hal-hal tersebut maka penulis merasa perlu memberikan batapan'

batasanistilah yang terkandung dalam judul skripsi ini.

1. Etos Kerja Islami

Makna "etos' berasal dari Yunani, ethos artinya ciri, siþt, ptau

kebiasaan, adat istiadat atau dengan kecenderungan moral, pandangqn hiflup

yang dimiliki seseorang, suatu kelompok atau bangsa.r Toto Tastpara

mengartikan bahwa 'etos' itu sebagai sesuatu yang diyakini, eara berþuat,

sikap serta persepsi terhadap nilai bekerja.' Etos juga merupakan plndar¡gan

hidup yang khas dari suatu golongan. Etos kerja berarti semangat ke$a yang

menjadi eiri khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok,3

Makna'kerja' yaitu kegiatan melakukan sesuatu, yang dilakukan (dipetbpuÐ

atas scsuatu yang diyakini.a Yang dimaksud etos kerja disini adalah semapgat

1 N{uchtar Buehori, " PeneliÍisn Pendidikan dan Pendidikan Islsnr di Indonesis" ( Jakarta:

IKIP MuhammadiahPress, 1994 ) h. 6
2 Toto Tasmar&, "Etos kerja Prihcrdi Muslim" ( Yogyakarta: FT Dana Bhakti Frima Yasa,

legs) h. 2s
3 Depdikbud"'"Kørnus Besar Bøhasa Indanesid' (Jakarta: tsalai Fustaka, 1994)h.27
a Fusat Irernbinaan dan Pegembangan Eahas4 " Komus Besar Bahsss Indrmesia, Ðøparte¡nøn

PendicÍikan dan Kebudayaan" ( Jakarta: Balai Fustaka, 1989 ) h. 428
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kerja seseorang sebagai sikap Tanggung jawøbnya dari pekerjaan tersçbut,

dalam hal ini adalah semangat kerja 3 tokoh sukses di Yogyakarta.

2. Relevansinya

Makna 'Relevansi' rnenurut kamus ilmiah populer berarti hpbungan

atau kaitan.s Maksud penulis mengenai makna relevansi adalah meqelid ada

tidaknya etos kerja islami kaitannya dengan kesuksesan.

3. Kesuksesan

Kata 'sukses' mengandung pengertian, berhasil, beruntung.6 Sirçeba

Alafsana mengatakan, bahwa orang-orang yengberhasil melakukan 4p yøng

dicita-citakan dan diimpi-impikan itulah yang dinamakan dengan kesqkses¡n.7

Yang dimaksud sukses disini adølah orang yang mempunyai cítø'citø Fzn

impian dalam pekerj aan. .

Secara kesluruhan yang dimaksud penulis berkenaan dengan judul skripsi ini

ødalah peneliti berusaha mengkaji etos kerja islami relevansinya denpan

kesuksesan ( studi komparasi terhadap tiga tokoh sukses di Yogyakarta).

4. Studi Komparasi

Stlldi komparasi adalah perbandingan.*Dan menurut Aswarni Sudjud

dalam bukunya Suharsimi Arikunto yang berjudul Frosedur pçncli{ian

5 Pius A Paftanto, M Dahlan Al.Barry, "Kamus llmioh Populer" ( surabaya: Arkola, 1994)h.

666
6 Pusat Fembinaan dan Pengembangan Bahasa, "Kamu,s Umum Bahasa Indonesia" ( Jakgfia:

Balai Pustaka, 197 6) h. 97 |
7 Sirsaeba Alafsana, "Kado Ulang Tahun Kekasihku ( Menggapai Kebahagiaan, cinçø,

Keswksesan dan Ke,sejøhteraan dølam Samttdrq Kehidupan" ( Yogyakarta: Ar-roi, 2003 )h. T42
8 Pius t\ Partanto,h4 Dahlan A1 Eary, Op.Cit. h. 352
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mengatakan bahwa menurut beliau, penelitian komparasi akap dApat

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-

benda, tentang orang, tentang prosedur, kerja, tentang ide-ide, kfitik {erh4dap

orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dqpat j,tlga

membandingkan kçsama¿n pandangan dan perubahan-perubahan pandangan

orang, gfup atau negata, terhadap kasus, terhadap Ðr&rLg, peristiwa ptau

tehadap ide-ide.e Maksud penulis tentang studi komparasi adplah

mernbandingkøn kesamaan pandangan dan perbedaan pandangan rnengPnai

etos kerja islami padatigøtokoh di Yogyakarta-

&" {,AT'AR. BET,AKANG MASAT-Á.Ë{

Agama Islam merupakan rahrnat bagi seluruh umat manusia didunia,ini,

ajaran-ajaran yang ada didalamnya sangat sempurna. Itu bisa dilihat jika kita prau

mempelajari, memahami dan rnengamalkan apa yang ada didalarnnya, ygitu

permasalahan-pelmasalahan yang berkaitan dengan keduniaørrl maqpun

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan setelah rneninggal.

Perrnasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan keduníaan seperti

bckerja. Bcgitu besar penghargan islam terhadap orang-orang yang bckerja, ypng

ini banyak terdapat dalam al-Qur'an dan al*hadits, itu menandakaq bqkrwa

meneari rizki (bekerja) amat besar pahalanya. Dalam Eukunya, Abdul Ha¡nid

e Suharsimi Arikunto, "Prosedur Penelìtian Suaftt Pendekatan Praklek" (Jakarta: R{neke

cipta,r998)h.241
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Mursi mengatakan "Isløm menetapkan bahwa bekeriø ødølah ibadah dçn sølah

satu kewajiban".Io

Hal ini mengindikasikan bahwa bekerja (mencari nafkah) term2suk

ibadah dan pasti akan rnendapatpahalabagi orang yang bekerja dengan tpluç dan

ikhlas, disamping dia akan mendapat kesuksesan yang diidam-idamkannyp.

Pengertian ibadah itu tidak hanya ibadah haji, zakat, atau sodakoh, shplat,

dan puasa, tapi bekerjapun termasuk ibadah. Dan salah satu kewajiban bapi se,tiap

orang muslirn adalah bekerja, karena bagairnana orang muslim itu akpn pisa

meningkatkan ibadahnya dan membantu saudaranya jika dia sendiri kekurpngpn.

Yang dimaksud bokerja adatah suatu usaha yang dilakukan seseor4ng{afk

scndiri maupun bersama orang lain, untuk memproduksi suatu komo{iti ptau

memberikan jasa.lr Adanya anggapan yang memandang hina terhadap pekef aan

kasar tidak harus terjadi jika masyarakat mempunyai pandangan meni{ai 
7ma

bahwa tidak ada pekerjaan kasar atau halus,r2 semua pekerjaaç Yang

menginginkan keborhasilan harus dilakukan dengan kerja keras, sehingga flau
keberhasílan tersebut memang harus dilaluínya dengan menggunakan fisik

mengapa tidak dijalankan. i

Keberhasilan kcrja seseorang dítentukan juga oleh adanya etos þrja

dalam dirinya. Dengan memahami dan meyakini ajaran-ajaran agema yeng

tu Abdul Hamid Mursi, "Sdm yang Produhif Pendekatan al-Qur'an dan Sqins" ( Ja$arta:

Gema Insani, 1997 )h.39lt Yusuf Qardawi, "Kiqt Islam Mengentaskan Kemiskinan" (lakarta. Gema Insqni Press,

199s ) h. s1
12 Uswatun Khasanah, "Membentnk KarakÍer Sukses" ( Yogyakarta: Harapan Utama, 2904 )

h.1 59
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berhubungan dengan penilaian ajatan egame tersebut terhadap kerja, 4kan

menumbuhkan suatu ctos kerja pada diri seseorang' Pada perkembalgan

selanjutnya etos kerja ini akan menjadi pendorong keberhasilan ke{anya.l3

Bekerja seperti ini merupakan salah satu alat untuk nlengÎtasi

kemiskinan. Karena dengan bekerja, seseorang akan dapat merypeyoleh

penghasilan yang dapat digunakan untuk kebutuhan pokok keluarganya. Ag¡ma

islam membebaskan para pemeluknya untuk memakmurkan bumi dTean

memitih pekerjaan sesuai dengan kemampuan, pengalatnan dan pilihapnya,

asalkan pekerjaan itu tidak merusak dirinya sendiri dan keluarga4ya ptau

masyarakat sekitâr. Allah SWT berfîrman dalam surat Hud ayat6l yangartiny6;

"Hai kaumku, sembahtah Attah SWT' sekal¡-kal¡ tidak ada baginz,u Tulmn

selain Dia. Diø telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan meniadikgn kpmu

pemukmurnyu".t'

Maksud ayat diatas adalah agar mânusia dijadikan penghuni burni u¡tuk

menguasai atau memakmurkan dunia dengan bekerja yang dilandasi dengan¡tos

kerja islami.

Di sarnping manusia bekerja dan berusaha, rnanusia jugp hprus

bertawakkal kepada Alloh SWT agar mendapatkan kesuksesan, karenp $nya

Allah yang mcnganugerahkan kesuksçsan. !

t' Sugeng Sugiyono, dkk, "EÍos Kerla Wsniîct Baktl Di Kofamadia Yogyal¡cnta dan

I{øbupaten Stenai ( penil¡ion tentang Hubungan anîarø Kualitas Keøgamaan dengan l}os Kerip¡"' (

Yoeyãkarta: Jurnal Penelitian Agama No. 3, Balai Fenelitian P3N4 IAIhI Sunan Kali Jaga" 1993) h. 36
ra Departemen Agama RJ, "At-Qur'an dan Tet,'ientahnya" ( Banelung: J-Art,2OO4)h.22P
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Kesuksesan bagi semua orang adalah merupakan dambaan, sçseoFang

kadang kala melakukan apa saja yang akan membuatnya menuju kespksegan'

Karenajika seseorang itu sukses, seseorang akan dianggap berhasil dalap hi/up

Sehingga harga dirinya akan meningkat, kehormatannya rnenjadi panutan, dan dia

menjadi obyek penglihatan orang lain dalam setiap mengarungi kehidu¡an'

Faktor-faktor tçrsebut yang rnembtat otang berlomba-lomba untuk mqngpapai

kesuksesan

Seeara kesluruhan kesuksesan seseorang tidak bisa diukur denga4 halrhal

yang tampak, seperti seseoreng dikatakan sukses jika sudah mempuny&i mpbil,

rumah dan ada pula orang yangberanggapan bahwa orang sukses adalah o¡ang

yang mempunyai pekerjaan tetap dan gaji yang banyak'

Tapí sesungguhnya elemen-elernen sukses tersebut tidak rnenjadi ukpran

lagi, bagi Johanes Lim, beliau adalah seorang konsultan tcrkemuka di Indonfsia,

karena bagi beliau orang tidak dianggap sukses bila mernenuhi beberana 
Tarat

yaitu:

1. Orang ini tidak rnempunyai eita-cita atau impian.

2. Orang ini mompunyai cita-eita tapi belum mampu mewujudkannya.

3. Orang ini mempunyai cita-eita dan telah meneapainya tapi ti{ak pisa

menikmatinya.ls

Dari definísi itu, berarti sukses itu bersifat rclatif, subyektif, mydah

dimcngerti, dan mudah dieapai. Setiap ûrang bisa mcraih sukses dalam hicluynVa,

" AniuBachtiar, " Mønai effi en Sa kse s " ( Yogyakarla; Saujana, 20A4 ) h. 137
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selama ia mau dan mempunyai cita'c;ita,mau berjuang untuk mewujudkannyapan

bisa menikmati hasil pencapaian cita-eitanya.

Kesuksesan tidak bisa lepas dari kegagalan, dan kegagalan dalam hidup

adalah hal biasa hanya bagaimana seseorang itu menyikapinya.Untuk berhpsil,

seseorang harus mengembangkan kemampuannya untuk belajar dari kesalafran-

kesalahan yang lalu, seperti yang dikatakan oleh Dr. Ronald Nicdn4gel,

"kegagalan hukanlah kegagalan kecuali iika anda tidak belaiar clarinyø"'16 Ða'n

seseorang dengan seseorang yang lain berbeda-beda dalam menyikapi syatu

kegagalan. Apakah dengan kegagalan itu seseorang justru akan tekun belajat

rnenuj u tangga kesuksesan ataukah seseorang itu terperosok kedalamnya.

Dan kebanyakan tokoh besar yang løhit didtrnia ini, pernah mongaþmi

kegagalan, dan kegagalan itu sebagai oarnbuk untuk bangkit dan berjuang rne¡aih

kesuksesan.

Dalam bukunya psikologi kesuksesan, Maulana Wahiduddip Wun

mengatakan bahwa "kesuksesan adalah hasil clari ketaatan dan ketehlnon,/'.1'

Maksudnya adalah kesuksesan akan terwujud seandainya kita tekun drylam

bekerja tanpa melupakan Alloh dengan melakukan ibadah-ibadah ya1rg t/ølah

ditcntukan dalam al-Qur"an dan al-Hadits. Karena kesuksesan seseorang lidak

tu John C. Maxwell" "Pintu-pintu Mentgu Sukses"terj. Ani Susana ( Bandung: Nuansa

Cendekia, 2000 ) h.1 53
17 Maulana Wahiduddin Khan, '?.#Arllogr Kesuksesan"terj.Ita Maulidha S.Pd. Samgon

Rahman (Jakarta: Rabbani Fress, 1999) h. 2E5
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bisa lepas dari campur tangan Tuhan, serta usahanya untuk tetap bekerja kpras

meraih kesuksesan.

Ketaatan telah menghasilkan kesuksesan bagi mereka sesuai kqtek4nan

mereka dalam melakukannya,ke,taatøntelah tnenunjukkan mereka kejalan ibEd¿h

yang benar.l8

Seeara kesluruhan maksud penulis berkenaan dengan judul skripsi dflam

penelitian ini adalah meneliti etos kerja islami relefansinya dengan kesukspsan

(studi komparasi pada tiga tokoh sukses di Yogyakarta).

C. RT]MUSAN MA,SAT,A.T{

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat penulis rumugkan

beberapa pokok pennasalahàn yang dapat dipandang relefan untuk di$aji pan

dibahas. Adapun rumusan masalah tersebut adalah-

1) Bagaimana pendapat tiga tokoh di Yogyakarta tentang etos kerja islami?

2 ) Bagaimana pendap at tiga tokoh di Yo gyaka rta tentang kesuksesan?

3) Faktor-faktor apa saja yang rnembuattigatokoh itu sukses di Yogyakqrta?

Ð. T{J.ðUAN PÐNE$-KT{,AN

1) Mengetahui dan menggambarkan faktor-faktor yang menyebabkan kctiga

tokoh terscbut rneraih kesuksesan.

18 Harits bin Asad al-Muhasibi, "Mencari Rizki ycng Barokah" terj. H. Achmad Sunafio

(Yogyakarta: N4itra Fustaka, 1996) h. 59
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Z) Mendeskripsikan tingkat etos kerja tiga tokoh sukses berdasarkan qilai-nilai

kerja yang melandasinYa.

Ð. KEG{JNA,AI{ PENELIT'TAI{

1) Diharapkan dapat menambah dan melengkapi khasanah keilmuan k\usupnya

bimbingan dan penyuluhan Islam.

Z) Dapar dijadikan tauladan dalam mengembangkan etos kerja islarni 
Ttuk

dapat meraih kesuksesan.

F' " PE F{E T,TT{AN. P & NE {,{T' {Á.N VÁ' N G REI,EV^AIq

Penelitian-penelitian yang relevan sangat berguna dan merupakaq bapian

integral dalarn sebuah penelitian ihníah. Sebenarnya kajian tentang Etos þrja

telah banyak sekali di kaji oleh para peneliti sebelumnya diantaranya:

1. Buku yang diambil dari disertasi penulis yang berjudul "Etos Kerja Isl?¡ni"

oleh Ahmad Janan Asifudin menyatakan bahwa etos kerja islami adalah g{kap

hidup mendasar terhadap ker.ja di sini identik dengan sistem keimaBan ptau

aqidah islam borkenaan dengan kerja aïas dasar pemahaman bersurnber pari

wahyu dan akal yang saling bckerja sama seeara proposional. Akal l¡bih

banyak berfungsi sebagai alat meinahami wahyu (meski dimungkinkan a$al
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mempefoleh pemahaman dari sumber lain, namun menyatu dongaq sifem

keimanan islami).re

2. Skripsi Uswatun Khasanah dengan judul '"Etos Ker.¡a Pengrajin PEnda¡ di

Desa Tanjung Hado Nanggulan Kulon Progo"20 yang disuntinqya &n

kemudian diterbitkannya sebagai sebuah buku dengan judul "Etos $erja

Sarana Menuju Puncak Prestasi" semua yang dibiearkan oleh Uswatup adTlah

bagaimana usaha untuk melihat nilai-nilai yang melandasi etos kerla penqrajin

pandan.

3. Skripsi yang berjudul "Etos Kerja Guru Bahasa Arab di lvIts Wilay4h KKM

MTsN Aryojeding Kabupaten Tulungagung Jawa Timur" yang di suqun pleh

Eni Nasrotin menyebutkan bahwa guru adalah orang yang mefnpuÉyui

peranan besar terhadap keberhasilan proses belajar mengajar, dan rnotifasi

keda adalah salah satu varible yang sangat mempengaruhi kualitas 
,dan

kuantitas kerja seseorang, sehingga ia mampu menampilkan rtika kerja yang

baik dalam mengelola proses belajar mengajar.2l

4. Skripsi yang berjudul "Etos Kerja Tarekat Qadariyah Wa Naqsabanpiyap di

Desa Logedc Pejagoan, Kebumen" oleh ,{ehmad Cholid Fikri seeqra çaris

besar rnenyebutkan bahwa kelompok tarekat Qadariyah Wa NaqsabanÇiyah

ini tumbuh subur di Indonesia dan banyak sekali aliran tørekat yang [ain,

le Ahmad Janan Asifudin, "Etos Ker.jø Islami" ( SurakarTa: Muhammadiyah univerqity Prpss,

2004)h.34
'o Skripsi Uswatun Khasanah, "Etos Kerja Pengrajin Pandqn di l)esa Taniung Har¡p

Nanggulan Kulon Progo" Fak. Ushuluddin, jur. Perbandingan Agama'2002
21 Skripsi Eni Nasrotin,"Etos Keria (hru Bahasa Arab di MTS Wiløyah KKM lv[']'sN

Aryojeding I{abupaten Tulungagung Jawa Timur" Fak. Tarbiyah.IAIN, 1997
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masalah etos kerja seringkali di kaitkan dengan produk*ifitas. H4l ini di

dasarkan pada asumsi bahwa seseorang yang mempunyai etos kerja yang

tinggi seharusnya mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya, misalnya;

disiplin, bekerja seeara sungguh-sungguh, jujur dan sebagainya.22

5. Skripsi yang berjudul "Etos Kerja Masyarakat Muslim (penelitian mEsyarpkat

muslim kota gede) yang di susun oleh Faizal menyebutkan bahwa konfeks

yang sering terjadi di tengah-tengah masyarakat pada umumnya rnasih mefihat

sesuatu perbuatan atau pekerjaan sebagai sesuatu kewajiban atau keþutqhan,

belum pada sesuatu yang memiliki nilai lebih sehingga implikasi yang mupcul

adalah lemahnya semangat dalam bekerja, cenderung spontanitas dan tidak

berkelanjutan. Kemudian untuk mewujudkan nilai-nilai yang di þaraqkan

dengan adanya suatu gerak dan etos kerja yang tinggi di butuhkan suatu

bentuk aktualisasi diri terhadap dinamika kehidupan. Aktualisasi diri

merupakan sebuah proses pemahaman diri terhadap kesungguhan dan tldak

hanya itu ia merupakan respon dari segala fenomena yang ditemui, tentunya

kaitannya terhadap kerja itu sendiri.23

Dari beborapa penelitian-penelitian yang relevan diatas, kajian khqsus

mengcnai Etos Kerja Islami Relefansinya dengan Kesuksesan (studi komparasi

22 Skripsi Achmad Cholicl F1kri, "Etos Kega Penganut Tarekat Qadariyah Wa

Naqsahandiyah di l)esa Logede Pejagoan, Kebumett" Fak. Ushuluddin, IA-IN Sunan Kalijaga,

Yogyakarta, 1999
23 Skripsi Faizal, "Etos Kerja Masyarakat Muslim (peneLitian masyarakat muslim KQta

Getle" Fak. Ushuliddin. IAIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta,2002
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pada trga tokoh di Yogyakarta) belum ada, oleh karena itu dalam slcripsi rm

penulis akan mengungkaPkannYa.

G. KER,ANGKA TEORN

untuk memberikan gambaran tentang teori yang digunakan d4lam

penulisan skripsi ini a1øu sebagai bahøn rujukan dalam penulisan sel4njuf¡ya'

maka perlu dikemukakan tentang teori-teori yang mendukung terhadap persoplan-

persoalan dalam skriPsi ini.

L. T'ínjauan tentang etos kerja islami

Islam mengajarkan umatnya agar dalam hidup selalu mempunyai qah dan

tujuan. Kita boleh bermimpi, tetapi lebih dari itu disertai dengan daya juang untuk

rnencapainya, Allah berfirman dalam al-Qur'an surat Ar'Ro'd ayat 11 ba\wa;

"sesungguhnya Allah tidøk økøn merubsh keadoan suatu 4y* sçhimgga

mereka merobah keadaanyang ada pada cliri mereka sendiri".2a

Dalam ayat diatas Alloh menjelaskan bahwa Alloh tidak akan {nerTbah

keadaan atau nasib mereka, selama mereka tidak merobah keadaan m¡reka

sendiri. /

a. Makna etos

Etos berasal dari kata Yunani yang mempunyai artí sesuatu yang {íyaþini,

eara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai bekerja.2s Kemudiap \rfusa

2a Departemen Agama Republik lndonesia, "'Al-Qur'wz dan T'eriemahnyø" ( Semarqng: CV

Alwaah, 1993 )h.370
2s Toto tasmarq Op. Cit.h.25
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Asyari mengafakan bahwa etos adalah sikap mendasar terhadap diri mereka

sendiri dan terhadap dunia mereka yang direfleksikan dalam kehidupan, jadi

etos keda adatah refleksi dari sikap hidup yang mendasar dalarn menghapapi

26
Ker.la.

b. Makna kerja

Adapun kerja dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya, kegiptan

melakukan sesuatu.2T V/alau demikian tidak semua kegiatan melakuka4 sespatu

itu disebut atau dapat dikategorikan dengan bekerja karena, didalam mpkna

pekedaan terkandung tiga aspek yang harus dipcnuhi yaitu;

1. Bahwa aktifitasnya dilakukan karena ada dorongan tanggung jqnaU

(motifasi).

2. Bahwa apa yang dilakukan tersebut dilakukan karena kesengajaan, sespatu

yang direneanakan, karenanya terkandung didalamnya suatu gpbupgan

antara rasa dan rasio.

3. Bahwa yang dilakukan itu, dikarenakan ada sesuatu arah dan tujqan yAng

luhur ( aim, goal ) yang seeara dinamis memberikan makna bagi diripVa

bukan hanya sekedar kepuasan biologis statis scperti misalnya (supmi lsfri

'u Musa àsy'ary, "Islam, Ftos kerja tlan Pemlterdayaan Ekonomi UnmÍ" (Yogyakar{a: Lesfi,

1997)h.34
27 Departemen Fendidikan dan Kebudayaan, "Kamus Bessr Bethass lelonesla" (Jaklrta: $alai

Fustaka, 1994 ) h. 488 eet. 3
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melalcukan hubungan sebadan), tetapi adalah sebuah kegiatal untuk

mewujudk anapayang diinginkannya agar dirinya menjadi artí.28

Dari rumusan diatas tampak bahwa etos kerja dalam prespektif islami itu

dapat didefinisikan sebagai; melakukan etos kerja sebagai panoaran daqi agidah

yang bersumber dari sistem keimanan islam.2e Artinya bahwa tatkala manpsia

mempunyai motifasi, arah dan tujuan serta apa yang dia lakukan k?rena

kesengajaan kemudian didasarkan pada al-Qur'an itulah etos kerlp is/ami

prespektif penulis.

Toto Tasmara juga menyimpulkan bahwa ctos kerja islami adalah para

pandang yang díyakini seseorang muslim bahwa bekerja itu bukan saja uptuk

memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya, tetzpi juga sebagpi s¡ratu

rnanifestasi dari amal sholeh dan oleh karenanya mempunyai nilai yaqg sa¡gat

1
luhur.lo

Penghargaan Islam terhadaP Kerja

Penghargaan Islam terhadap ker¡a demikian tinggi, dalam þukynya

yang berjudul '"SDM yang Produktif pendekatan Al-Qur'an dan Sains" Aþdul

Hamid Mursi mengatakan "lslam menetapkan bahwø bekerja adalal1 ibødah

dcm salah satu kewajiban".3I

" Toto Tasmar¿, op. Cir.h.27
2e Ahmad Janan Aiifudin, "Etos Kerja Islami" (Surakarta: Muhammadiyah University FrBss,

2oo4)h.22
uu TotoTasmara, Op. Qt.28
,t Abdul F{amid Mursi, "SDM yang ¡troduktif Perutekatan Al*Qur'øn clan Sains"" (Jaþana:

Gema Insani,1997)k.39
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Hal ini mongindikasikan bahwa bekerja disetarakan dengan ibaflah-

ibadah formal lainnya. Bekerja merupakan senjata utama untuk memerlngi

kemiskinan dan bekerja adølah modal pokok dalam mencapai kekayaanpan

faktor dorninan dalam menciptakan kemakmuran dunia. Dalarn tugas ini Allah

telah memilih manusia untuk mengelola bumi, sebagaimana yarlg tplah

dinyatakan oleh Allah bahwa hal ini pemah diajarkan oleh nabi Saleh Yu*
kaumnya,

"Dan kepada kaum Tsamud (kami utus) saudara mereka lha/en.
Slzaleh berkata: Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu

Tuhanseløin Ðia. Ðia teløh menciptakøn kømu døri Bumi (tanøh)' dan

menj adikan kamu p emakmurnYa "' -3 
2

Menurut Priyono Tjipto yang dikutip Sugeng Sugiyono disçbut/ran,

Islam sebagaí egema rahmatan lil' alamin memberikan sumber-sumber nor¡ratíf

yang berkaitan dengan ke{a, nilai kerja dan etos kerja, selanjutnya Suqeng

menyebutkan bahwa etos kerja harus didasarkan pada tiga unsur, yaitu: Ta}hid,

takwa dan lbadah. Tauhid akan mendorong bahwa bekerja dan haqil þerja

adalah sarana untuk mentauhidkan Allah, sehingga terhindar dari ppmqjaan

materi, takwa adalahsikap mentalyangmendorong untuk selalu ingat, waspada

dan hati-hati mcmelihara diri dari noda dan dosa, menjaga kcslamataq derlÊan

melakukan yang baik dan menghindarkan dari yang buruk. Ibadqh ypitu

mclaksanakan usaha atau kcrja dalam rangka beribadah kepada Alla\ seb¡Sai

3? Surat Fluud ayat 6l
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realisasi dari tugas manusia sebagai khotifah fil øtdl untuk fn€ncapal

kesejahteraan dan ketentraman dunia dan akhiraf''33

Dari kutipan diatas jetaslah bahwa dalam bekerja ada tauhid, taþwa

dan ibadah yang saling terkait satu sama lain, dan sebagai pedoman d74an

mencari rezeki atau bekerja.

Ciri-ciri etos kerja islarni antara lain;

L Menghargai wakfu

Waktu bagi orang yang mempunyai etos kerja islarni adalaþ sapgat

berharga. Dia tidak akan melewatkan waktu sedetikpun untuk hal-þal yþng

tidak berguna.

2. Komitmen

Ketika kita rnernbuat dan memenuhi koittnen bahkan koitmen yapg kecil

sekalipun, kita mulai menegakkan integritas ( kejujuran ) diri yang menlberi

kita kesadaran akan konfrol diri dan keberanian serta kekuatan qntuk

menerima lebih banyak tanggung jawab atas kehidupan kita sendiri'3a

3. Hidup hemat

Segala sesuatu yang dimilikinya adalah milik Allah, dia beranggryønbaþwa

berhemat bukan untuk menumpuk kekayaan, tapi menggunakap seÞuai

dengan kebutuhan.

,. Sugeng Sugiyono dl<k, "Etos Keria Wanita Bakul di Kotamadyø YogøkarÍa dan

Kabupafen SËnsn (Peietitian tentang Huhungøn antarø l{ualitøs Keagaman dan Etos Keri@" Ap

Cit. h.37
3a Stephen R. Covey, "The Seven Habits Of Highly Effective Pe,ople ( 7 Kebiasaarc Å(ausiø

yang Sangat njAtt¡t" terj. Budiianto (Jakafta: Binarupa Aksara, 1997 )h'Bz



4. Memiliki jiwa kepernirnpinan

Kepernirnpinan berarti kemarnpuan untuk rnengarnbil posisi dan sekaligurs

memainkan peran, sehingga kehadirannya memberikan pengaruh yada

lingkungannya. Menurut Aa,Gyrn bahwa pernirnpin yang sukses adglah,

pertarna, orang yang selalu berfikir rnenjadi manfaat yang paling besar þagi

orang lain. Kedua, pemimpin yang berfikir keras bagaimana orang y,ang

dipirnpinnya bisa menjadi kholifah didunia ini.35

5. Memiliki jiwa wiraswasta

Dia memiliki semangat wiraswasta yang tinggi, kita akan dicintai oleh

Allah, seperti sabda Rosululloh "sesungguhnya Allah sangat cinta kepada

seorang mukmin yang berpenghasilan,'.36

b Dasar dari Etos Kerja Islarni

Ayat-ayat yang menJadi dasar etos kerSa islami adalah;

t¿1 ./ o./o

:tØt : #, * lf;;,:;:, i ;,r"l,i'í, i,r,s.çK1i, Àt,5tjfi ;*, ßi
/ o) /e,/ o)02 - z . t) J2/ /
,JJÞL^ri 

"t 
Gr"#

ll

serla

clkun

Dan katakanlah; "Bekerjalah kamu, maks Attah dan llosulnya
orang-orang ntu'ntin akan nteliltat pekerjaanmu itu, dan katnu

dikemhalikun kepada Altah yong t?tengetahui akan yang ghoib dan yang

nyata, lalu diberitakan-Nya kepacla kamu ãpa yang telah kamu kerlakan.

( At-taubah, ayat I0S )s7

t' Aa Gy* @ indo. Ner. id tgt. 26 Mei 2004
'"' Toto Tasmara, Op. (it. h 16
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Kata ( \rl+ \ 7 dalarn surat at-Taubah ayat 105 diatas rnenunjukkqn lì, jl

amar yang artinya perintah, bahwa Allah SWT rnernerintahkan manusia untuk

mencari nafkah atau beke{a kepada manusia semuanya.

';ïü .3'# r*é 
o,;rryK * i,;t^,,;;r) j,r t)/ /t

Katukanlah"'Hui kaumku, bekerjalah sesuai dengan keatlaurTntu,

sesunggultnyu aku akan bekerju ¡tulu, maka ketak kantu akan ntengetahui,,.

( Az-zuntar, 39 ) tt

Dalam surat Az-zumar ayat 39 inijuga AIIah sw f mernerintahkal

agar kita bekerja sesuai dengan kemampuan, yaitu dalam kata ( t t + \ ¡

o 
-o n2,2-. , -r/o ç) c/

9 t) ø \ -lr s \+ll:. 
.r3,\ y'*t" ' '

"MakQ berkelilinglah dipernzukaannya yang luas dan makanlah sebagian

duri rizkinya ( Allah SWT')". ( Al-mutk, t 5 )to

Makna berkelilinglah ( Ë;ú ) pada ayar ini mengandung arri

bekerja, manusia bekerja mencari rizki yang ada di bumi ini untuk me'renuhi

kebutuhannya.

iW'r?if ,j-t f¡*(r"rK'r 4rtå, rr,_t!Jt, ,rç r, ;i) ;l\ 6)f

t7 Departemen Agama Republik Indonesia, 'At-eur,øn rJsn
waah, 1993 )h.29838 Ahmad Musthafa al-Maroghi, .,I.er.j. .I,øfsir 

Al-nraroghi,,
Sitanggal"dkk ( Sernarang: Totra purra, tOSS ¡ t, S

Bachrun, "Qur'an Suci ( tekl; arah, teriemah clan tafsir
Darul Kutubil Islamiyah, 1979 )h. t44B

Terjenrcrhrrycr " ( Ser4arang: Al-

jnid 24 terj. K Ansori Umar

hah¿tsa itrcknesi¿t /'ì ( Jakarta:
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"Hai rtrang-orang yang berirnan, ruku'lah kamu, sujurÌlah l;antu, senúuhlalt
'l'ultuntnt,t, dan herhuurluh kehuiikurt, ,supaya katnu ntentluput kcnrcnur4gurt (

kesuksesan )". ( Al-Hajj, 77 )"'

"l)an carilah apa yang telah diunugerahkun Ailah sw'l' kepadan¡u (
kebahagiuan ) negri ukhirul, rJan janganluh kumu ntelupakun k.ehahugiar.¡nntu

rlari kenikntutan duniawi, dan herhuat baiklah ( kepatla orang la¡n )
sebagaimana Alla:h telah berhuat haik kepatfuintu, dan.ianganlah kantu herhuut

kerusakan di muka bumi. Sesunggulutya Altah tidak menyukai orang-or(rng yang
berbuut kerusukan". ( Al-Qoshosh. 77 )aI

Maksudnya Allah memerintahkan kepada manusia agar lrrenc arí ppa

yang telah dianugerahkan Alloh kepada manusia didunia, dan janga4 sanrpai

kebahagiaan didunia melupakan kebahagiaan di akhirat, begitu juga sebaliþnya

kebahagiaan akhirat melupakan kenikmatan dunia, karena kenikmatan funia
sebagai jalan untuk mencari kebahagiaan akhirat, jadi ada keseimbangan aftara

dunia dan akhirat.

a0 Departemen Agama, "Al-Qtrr'qn (Jqn 'r'afsirttya" ( yogyakar-ta: url, 1991 ) h 416

al 
Departemen Agarna Republik Indonesia, Op. Cit. h. 623
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Senada dengan pendapat diatas Basit memberi penjelasan bahwa Alloh

tidak mengajarkan rnanusia rnencari keduniaan saja, dernikian juga tídak

mengajarkan supaya mencari keakhiratan saja dengan rnelupakan keduni4an.az

Hadits

Éií oï .r.n y, j;, js ,'Js Iu ut ,s*, çt4t ¿. ÁJt ur -u; >i V,
^itr ertt'"e W :p * g"*y*'éú ,j+t-,iU'"¿ '^Ëf7i*,

,'" r.j.' o l to ., 
t t

;W"ri ïþïí uttJU"¿rí"¿r,a p
-c; rt-Jl ol, ,-.J¿

Abu Abdullah (Azzubairi) bin Alawwaam r.a berkata: Rasulullah q{w
bersabda: "Demi sekiranya salah satu kalnu mernbawa tali dan pergi keþukit,

untuk rnencari kayu kernudian dipikul kepasar untuk dijual, clan dengap itu
tnenutup air mukanya. Maka yang demikian itu lebih baik dari pada ryerninta-
minta pada orang-orang, baik mereka memberi atau menolak padanya,,.a3

( H R. bukhori )

Hadits diatas rnenggambarkan bahwa bekerja sebagai penoari kayu

yang dibawa diatas punggungnya, kemudian dijual untuk mendapatkan rizki yang

halal itu lebih baik dari pada merninta-rninta.

a2 Basit Wahid, "Panelangan l)ttnia, At-Otn"an tlan \'antangatt Mo¿lernìÍas" ( ypgyakarta
Sipress 1993 ) h. 1 7

h, 453

43 salim Bahrei sy, "|Þr'jennh Riqdus sholihin" Jilid. 1 terj. ( Banclung: pr Almaarif I 97g )
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g**, I ¡ I d^ þ¿l | ,, ur( ç*¡*'<'l I Jpå"

"sebaik-baik pekerjaan adalah usahanya seseorang pekerja apabila ia berþuat

sebaik-baik ny { .4n (Diriwayatkan oleh Ahmad )

Maksudnya berbuat sebaik-baiknya ( .=*^!t*^.^/-)l¿ ) dEham

pekerjaan ialah dengan jalan meneliti betul hasil kerjanya itu dengap O¡nuh

tanggung jawab. /

2. Makna Kesuksesan

Kata 'sukses' mengandung pengertian berhasil, beruntung.as nTlam

masyarakat jawa, seorang pria dianggap sukses, jika memiliki lima hal pepttng

dibawah ini;

&. Sukses memiliki garwo atau istri

seorang lelaki yang belum menikah dianggap belum lengkap, bahkln d{am

aenta rajæraja jawa" walaupun beliau sudah mempunyai permaisuri " tytaVi

asih mempunyaí selir-selir yang dipersembahkan oleh raja-raja kepil ypng

takluk kepadanya sebagai upeti.

b. Sukses mcmilikr banyak pusoko atau pusaka

Itu menyangkut bukan saja senjata, tetapi juga sedcret kedudukan ptau

pangkat dan juga gelar kebangsawanan atau kcsarj&na&n. Makíq arypufr

oo Imam alghozali, "Ringkasan lhya tJlunnrddin, Bimbingan Untuk Mencapai Tittgløt
Mw'min"terj.Moh. Abdai Rathomy ( Bandung: CV Diponegoro, 1975 ) h. 289

4s Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, "Kamws Besar

liahasa Indonesia" (Jakarta: PN Balai Fustaka, 1989 ) h. 865
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senjatanya, makin tinggi kedudukannya, makin banyak gelat yang didapat,

maka makin 'sukses' di mata masyarakat.

e. Sukses memiliki wismo ataurumah

Seseorang yang memiliki wismo atau rumah dimana-mana, dan makin rnTgah

bangunannya, berarti makin 'sukseslah' si pemiliknya, kalau rumah mpsih

kontrakan berarti sçseorang masih jauh dari sukses.

d. Sukses memiliki turonggo atau kendaraan tunggangan

Kalau zaman dahulu ini diidentikkan dengan berbagai jenis kudA

sekarang diarfikan sebagai kendaran modem.

e. Sukses memiliki kukolo

Jika zaman dahulu berarti perkutut, maka sekarang dapaT diartikan apa saja

yang berfungsi sebagai waktu luang.a6

Definisi sukses dalam masyarakat jawø, masih bersifat diskriminqtif yp'ni

masih berdasarkan jenis kelaminyang dalam hal ini pria. Pemikiran sePerTi ini

tidak sepenuhnya salah, hanya saja pola berfikinrya terlalu sempit, karena |obih

disandarkan pada materi semata.

Siraeba Alafsana dalam bukunya mengatakan, 'bahw& orang¡orqng Ypng

berhasil melakukan apa yang dieita-eitakan dan diimpi-impikan itulah 
¡ang

dinamakan kesuksesan.aT

ou Andrias Harefu, "sukses Tønpa Gelar"'(.lakarta: FT Gramedia Fusfaka Utøma,2001 ) h.

a7 Siraeba Alafsana, Op. Cir. h. 142
19
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yang dimaksud kesuksesan disini adalah kesukscsan dalam bekerja yang

diraih oleh tiga tokoh di Yogyakarta ini. Bahwa semua prestasi harls dt¡aih

dengan kerja keras dan kegigihan, tidak ada orang yang mencapai kequkspsan

tanpa susah payah. Sukses perlu diperjuangkan. Ia tidak bisa datang hanyp de¡gan

berkata saya akan sukses, tapi tanpa disertai dengan usaha. Suksos se/alu

mçnuntut perjuangan tinggr untuk meraihnya. Begitu juga kalau sçseoleng

menginginkan keberhasilan dalam bekerja, selangkah demi selangkah digyun

dengan ketekunan tønpa melupakan beribadah kepada Allah. Allah pasti Tkan

memberikan keberhasilan pada kita, seperti sabda Nabi Muhammad Saw;

'-:** c¡ I d^e $ u I d^e I : I u*r** au I ¿1

'"Sesungguhnya Allah senang jika salah seorang diantara kamu mençerjTkan

suatu pekerjaan dengan tekun" ( HR. Baihaqi )

3. Ciri-ciri Fribadå Sukses dalam Bekerja

Allah telah menitipkan sejumlah potensi pada diri manusía. Daq ap4bila

manusia mau bekerja keras menggalinya, insyaAllah bakal maflpu

menganfarkerÍrye pada kesuksesan dunia dan kesuksesan diakhirat. Abdyllah

Gymnastiar mengatakan ada tujuh eiri atau kiat sebagai alat ukur pribpdi yang

mampu meraih kcsuksesan yaitu;

a. Tenang

Tanda-tanda dari pribadi yang tenang biasanya terlihat dari kenlamyuan

berf'lkir jernih, kemampuan menghimpun inforrnasi seeara akurat, t\nd?kan-

i
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tindakan yang selalu tepat, efektif dan efîsien dalam mengambil keputusan.

Pribadi yang tenang selalu akan memberikan keputusan-keputusan yang adil

dan bijaksana.

b. Terencana

Dalam setiap aktivitas hendaknya membuat pefencanaan yang matang, ka¡ena

dengan perençanailn yang baik segalanya sudah terukur sefigatakurat.

e Terampil

Orang yang trampil tarnpak dari keeekatannya dalarn berperilaku, dia gesit

dan tangkas dalam bekeqa.

d Tertib

Tertib afünya teratur, artinya pekerjaan yang dilakukannya penuh de4gan

keteraturan (ærtafu, prosedural, terpantau ).

Orang yang tortib dalam bekerja, akan terlihat dalam bertindak, mengambil

keputusan, ataupun bekerja berdasarkan prosedur-prosedur yang tÊlah

ditetapkan.

o Tekun

Tekun bisa kita dofinisikan sebagai ketangguhan dalam berproses. Or4ng yang

tekun akan tenggelam dalam pekerjaannya. Kctekunan adalah kculqtan,

karena orang yang tekun bisa dipastikan dia akan ulet, ulet dalam mengambil

keputusan atau tindakan. Seperti hadits l"iabí; '"Orang yang tekun berarti dia

bersungguh-sungguh karena barang siapa yang bcrsungguh-sungguh pasti f{ia

akan berhasil ( sukses ).
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f Tegar

Ketika kita tekun, maka apa yang kita kerjakan selalu lancar-lancar sqia, ?kaî

tetapi kotika hambatan mulai menghadang maka kita harqs W
rnenghadapinya. Istilah tegar ini identik dengan sabar. Kesabaran rnenphpdaPi

permasalahan dalam bekerja. /

g Tawadhu

Tawadhu juga bisa diartikan dengan rendah hati ketika ia mene¡pai

kesuksesan. Ia selalu melihat apø yang ia hasilkan sebagai hasil berçar4a. la

tawadhu karena ia tau bahwa yang ingin diraihnya hanyalah ridlo All4h ,tq/npu

itu baginya apalah arti kesuksesano*

Dalam bukunya yang lain AA Gym memaparkan sebuah konsep untu$ mqaih

kesuksesan yaitu;

a. Beribadah dengan benar

Beribadah dengan benar akan membuat kita semakin tawadhu dap i$tlas

mengabdi kepada Allah. Akibatnya, hati menjadi tentram dan kehidupan pkan

seimbang, Seperti firman Allah, ".... Dan tidaklah Aku ciptakan .tin /an

manusia kecuali untuk beribadah kepadaku". ( Adz. I)zaariyat, 56 )ae pari

firman Allah tersebut jelas bahwa, rnanusia diciptakan oleh Allah itq degßan

tujuan untuk beribadah dan mengabdikan diri kcpada-Nya. Dengan dpmikian

segala amal usaha manusia harus didasarkan kepada firman Allah {ergebut,

" Äbdullah Gymnastiar, "Kist Membenîwk Pribødi St¡kses" ( Eandung; MQS Pustqka

Grafika, 20AZ ) h. 32
un Al-qur'an dan Terjemahnya, Op, Cil. h. 862
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termasuk didalamnya bekerja, itu harus diniatkan semata-mat4 uptuk

mengabdikan diri dan berbakti kepada Allah SWT dan mencari keridloap-Nya.

b. Berakhlak baik

Apakah artinya ibadah kalau tidak dibarengi akhlak yang baik, sebab jikplau

kita sudah terus menerus menjaga akhlak, maka insyaAllah pintu kequkspsan

akan terbuka lcbar.

c. Belajar tiada henti

Ibadah dengan benar dan akhlak yang baik belurnlah cukup jika tidak {tduþng

upaya menambah ilmu, seperti sabda Nabi '..Carilah ilmu walaupun sappqi ke

negri Cina'. Darí sabda tersebut tersirat bahwa meneari ilmu tiada batTsan

walaupun sudah tuaataudalam mencari ilmu tempatnya jauh.

d. Bekerja keras dengan cerdas dan ikhlas

Dalam bekerja kita harus rnenggunakan strategi. Tidak hanya potensi fiçik ypng

harus kita kerahkan, tetapi kita pun harus rnenggunakan potensi lainnya darirdiri

kita yaitu, akal dan hati.

Jika kita tidak serius menggunakan otak dan hati kita, tnaka yang kita lakykan

adalah bekoqa pontang panting siang dan malam. Semua energi kita terþuras

karcna kita bckerja kçras. Fadahal, kita sulit tmtuk rnendapatkan kesukgesan

hakiki jika hanya bekerja keras saja. Ada kombinasi antara kerla keras flsik,

otak yang eerdas, dan hati ikhlas sebagai upaya untuk mcraih Pertolopgan

Allah.
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e. Bersahaj a dalam hidup

Seorang pekerja keras seringkali terpuruk karena ketidakbersahajaannla dglam

hidup. Dia boros, senang bennegah-megah, sehingga mudah terpedpya /an

tertipu orang lain. Lain hanya jika dia bersahaja, kemampuan keuangan9nya

akan lebih tinggi dibandingkan kebutuhannya.

f. Bantu sssama

Salah satu alat ukur kesuksesan menurut Aa gym adalah diliþat /ari

kemampuan nya membangun diri dan orang lain, misalnya dengan rnemþuka

lapangan kerja sebanyak mungkin, kelebihan yang kita miliki digunakan *Ptuk

membantu sesama.

g. Bersihkan hati selalu

Kita harus selalu rnembersihkan hati karena dikhewatirkan akan timþul ¡jub

atau takabur. Karena Allah tidak akan menerima amal seseorang keeuali depgan

keihlasannya.so

.E{. Metode Feme{itian

N,{etode dalam arti kata yang scbcnarnya berasal dari bahasa YuÊanl

'"methodos" yang bcrarti çara atau jalan, yaítu persoalan yang meqyanpkut

tentang eara kerja, untuk memahami otryck yang diteliti.sl

to Abdullah Gymnastiar, "Bangkit, À.úønajemen Qolhu wntuk ltferuih sakses" ( Ba:rdung: Þ{Q
Fublishing, 20A4)h.6

5t Siti Einti, "Pera¡t Pewimpin Infot'rual dçlwn Pewbøngrnan Mental Spirirual (SturQi Kapus
di dua Desa Kec. Natar Lam¡tung)" (B,andar ï-ampung: Pus l-it trAll{ Raden Intan, 2001 )h. 47
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbent$ qtudi

Komparasi yaitu penelitian yang dilakukan untuk membandingkan etos þrja

islami tiga tokoh di Yogyakarta.

A. Subyek dan obyek penelitian

1. Subyek penelitian

Tokoh yang tinggal di Yogyakarta, dalam penelitian ini yang mer¡jadi

subyek penelitian adalah tiga orang Tokoh yaitu;

a. Bapak H. Muhamrnad Syukri Fadholi

b. Bapak KH. Sunardi Syahuri

e. Bapak Ir. H. Henny Leksmana Hadikusumo.

2. Obyek Penelitian

Yang rnenjadi obyek dalam penelitian ini adalah etos kerianya tiga tqkoh

di Yogyakarta.

B. Metode pongumpulan Data

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam pene\itian ini

adalah;

a Interview

Yaitu suatu metode pengurnpulan data dengan melalui wawanearq dirTana

dua orang atau lebih seeara fîsik langsung berhadapan dan masing-mTsing

rnenggunakan komunikasi seoara wajar dan lanear.52

52 
Sr¡trisno Hiadi, "lv{etodologi Research" (Yogyakarta: Yayasan I'enerbit Fak. Fsikqlogi

uGh4, le80) h. 1e3
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Jenis interview yang akan penulis gunakan dalam penelitian iai ad4lah

interview bebas terpimpin yaitu intervieu dengan menggunakan inqtrut¡ent

interview guide (pedoman wawancara) yang hanya berupa garis besal tentáng

hal-hal yang akan ditanyakan.s3

Adapun kelebihan dan kegunaan interview adalah-

1. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas dapat diperjelas oleh

interviewer (yang menginterview) sehingga informan akan mengerti apa

yang dirnaksud.

2. Bahasa dari interview dapat disesuaikan dengan keadaan interviewef.

3. Karçna ada hubungan langsung (faee to faee), maka diharapkan dapat

menimbulkan suasana persaudaÍaan yang baik, sehingga hal ini 4kan

mempunyai pengaruh yang baik terhadap hasil interview.5a

b. Metode Observasi

Adalah metode dengan pengamatan dan pencatatan secara sisteqatis

terhadap gej ala- gej ala atau fenomena-fenomena yang diselidiki. 55

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang tidak þisa

diperoleh melalui interview dan berfungsi sebagai data pelengkap 
¡tau

pendukung darí data yang dipcroleh melalui íntervicw.

53 Suharsimi Arikunto, "Prosedur Penelitian" (Jakarta:Rieneka Cipta,1992)h. 128
5a Eimo V/algito, "Bimbingan dan Penyufuhan di Sekolcth" (Yogyakarta: PT Andi QfTbet,

rsgs) h. 63

" Sutrisno lHadi. Op. ('tl h. 136
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Keuntungan metode ini ialah bahwa peneliti telah merupakap bapian

yang integral dari situasi yang dipelajarinya sehingga kehadirannya fidak

mempengaruhi situasi itu dalam kewajaranny4 ia mengenal situasi itu deTgan

baik karena iaberada didalarnnya dan dapat mengumpulkan keterangan ¡/ang

banyak.56

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu metodc atau cara untuk mendapafkan

datayangsudah ada dan biasanya merupakan tulisan atau catatan-aatqtøn|lÃn

benda-benda lain. 57

Metode ini penulis gunakan untuk melengkapi data-data Ya\g be/um

diperoleh dari wawancara maupun observasi dengan tokoh yang diteliti.

4. Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul maka langkah selanjutnya yang peTulis

lakukan adalah menganalisis data, yaitu mengorganisasikan data, nlengolah

data menurut sistematika yang baik, sehingga data itu berbieara.se /

Dalam mengolah data hasil penelitian ini, ponulis rnenggun2kan

mctode deskriptif komparatif, yaitu suatu metode yang digunak4n gntuk

menyusun, menganalisa dan mengínterpretasikan tcrhadap data yang tflah

terkumpul.

56 Nasution, "Metode Research (Penelitian ltmiah) " (Iakarta'. Bumi Aksara " 
1996) \. 101

57 KontjaraningraÍ,"Metode*Metode Penelilian Masyarakaf' (Jakarta'. Gramedia, 1991) h 63
tt winarno Surahman, ""Penguúar Penelitian llmiah" (Eandung: Tarsito, 1982) h. l0s-11/t)
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Pembahasan dilakukan dengan analisis deskriptif artinya dat4 tenþng

etos kerja islami relevansinya dengan kesuksesan yang diperoleh selEnjpnyu

dideskripsikan dan diuraikan berdasarkan pemahaman peneliti dari keferapgan

yang didapat dan diamati di lapangan

l{" Sistematika Fembahasan

Sistematika pembahasan dari skripsi ini secara uÍlum menca\up figa

bagian y aitu; øw ø1, utarna dan akhir.

Pada bagian awal; adalah bagian yang mencakup, halarnan judul, hala¡nan

persembahan, halaman nota dinas, halaman persembahan, kata pengaqtar y'an

daftar isi.

Pada bagian utama ini meneakup uraian tentang;

Bab I, Merupakan pendahuluan yang didalamnya meneakup beberapa ,sub

bahasan, antara lain tentang latar belakang masalah, pembatasan isti4ah,

rumusan masalah, tujuan ponelitian, kegunaan penelitian, talaah pusþka,

kerangka tcoritik, metodologi penelitian dan terakhir sis{emptika

pernbahasan.

Bab II, Dalam bab dua ini, penulis menguraikan tentang; Laporan penelilian,pan

analisis data yang rn€neakup a. Latar belakang pribadi, kpluafga,

pendidikan, karier atau usaha bapak H. fuIuhammad Sukri Fa{holio b,

Latar belakang pribadi, keluarga, pendidikan, karir atau usahp bpnak

KF{. Sr¡nardi Syahuri. e'. Løtar belakang pribadi, keluarga, pen$i$ikan,

karir atau usaha bapak trr. H. Hcnny Leksrnana Hedikusumo. Anpli$s
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data secara deskriptif- komparatif meneakup, indikator pernakn¡an

terhadap etos kerja islami, pemaknaan dalam hal kesuksesan dipan/ang

dari segi pribadi orang sukses dan metode yang digunakan dalar4 mpraih

kesuksesan.

Bab IV, Merupakan kesimpulan dari penelitían ini, yang memuat kesirnpylan,

yang diharapkan bisa membawa manfaat. Disamping itu jugE pe¡ulis

mernuat saran-saran yang dianggap perlu dan kata penutup yapg 
lerus

dilanjutkan dengan lampiran-lampiran. /





BAB TT{

PET{UTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengalarni beberapa tahap pernbahasan mengenai etos kerja islarni

(studi komparasi tiga tokoh sukses di Yogyakarta), maka penulis dapat

mengarnbil kesirnpulan, ada beberapa inti sari yang dapat dipetik dari

pembahasan ini diantaranYa.

l. Menurut tiga tokoh sukses di atas penulis melihat ada kesama¿n persepsi

mengenai etos keda islami yaitu bapak H. Muhammad Sukri Fa{holi

berpendapat bahwa bekerja itu harus berlandaskan pada suatu keyakiqan /ang

sangat mendalam, yaitu bahwa bekerja itu adalah ibadah dan bekérja

disejajarkan dengan jihad, karena menurut beliau jihad tidak hanya melapan

musuh tøpi bekerjapun termasuk jihad. Bapak KH. Sunardi Syahuri

berpendapat bahwa bekerla itu bukan semata-mata untuk kepentingan duryiawi

tapi lebih dari itu untuk kepentingan ukhrowi, sehingga menururut b¡liau

mengandung nilai lbadah. Bapak ir. II. Henny Leksamana HedikuÞumo

berpendapat bahwa, semangat bekerja itu harus terus ditanamkan pada diri

setiap pribadi, karena menurut beliau ibadah itu jangan diartikan sebpgai

ibadah secara formal saja tapi bekerjapun diartikan sebagai ibadah.

2. N,{akna kcsuksesan menurut tiga tokoh yaitu bapak H. Sukri Fadholi Ypitu,

6ahwa kalau sescorang menginginkan kosuksesan harus tertanan dalam/iri
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individu sikap kesungguhan dalam bekerja dan kerja keras, tanpa dua sikap itu

bekerja tidak akan maksimal. Sedangkan kesuksesan menurut beliau adplah

tatkala beliau sebagai bapak wakil walikota Yogyakarta bisa ataq mappu

melaksanakan amanah yang tetah di emban kepada beliau, dan beliau mafipu

melaksanakan harapan-harapan masyarakat. Bapak KH. Sunardi Syahuri

kesuksesan menurut beliau yang pertama adalah sukses dalam rumah tangga,

artinya sebagai kepala rumah tanggø beliau mampu atau berhasil dplam

menata keluarga, karena menurut beliau apalah guna kesuksesan tapi {alam

keluarga tidak harmonis. Kedua, kesuksesan bisa dilihat dari membayar

zakatrryø artiny4 bahwa tatkala seseorang setiap tahun membayar Takalnya

bertambah terus berarti dia sukses. Bapak Ir. H. Henny Lekspana

Hedikusumo, sebagai pengusaha muslirn, beliau bisa bermanfaat untuk o¡ang

banyak dan bisa menciptakan enterprener sebanyak-banyaknyp itulah

kesuksesan menurut beliau.

3. Fakor-faktor yang membuat tiga tokoh sukses, bapak H. Muhammad S,tkti

Fadholi yaitu faktor yang terpenting menurut beliau adalah faktor niat yang

tulus untuk meneari rizki semata-mata karena Allah dan di dalam peke¡jaan

beliau yaitu adanya keseimbangan dalam bekerja antarabapak walikqta ( tr{eri

Zudianto) dan bapak Sukri Fadholi. Bapak KH. Sunardi Syahuri mequrut

beliau faktor adanya saling hotmat-menghonnati dalam keluarga dap a$anya

niat baik antarakaryawan dengan karyawan maupun antara karyawan de¡Uan
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manajemen perusahaan, kemudian adanya otos kerja yang tinggi diag{ara

mereka untuk memaj ukan perusahaan.

B" Saran-saran

Wacana tentang etos ke4a islarni dan kesuksesan merupakaq bapian

terpenting dari khasanah pemikiran dunia Islam. Oleh sebab ítu, melakukan kpjian

yang komprehensif tentang masalah ini menjadi penting. Penulis menyadari bqhwa

kajian dalam penelitian ini sangat terbatas dan masih kurang, tentu saja besar haty?an

penulis, pengkajian lebih lengkap dan sempurna bisa dilakukan oleh pemerhati flunia

Islam. Sehingga pemaknaan kita terhadap wacana ini menjadi lebih ,.*pg1nu.

Harapan penulis, mudah-mudahan penelitian ini dapat lebih mernperkaya khas¡nah

pemikiran Islam.
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